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Abstrak 

Kontrasepsi merupakan alat atau obat yang digunakan untuk mencegah 
timbulnya kehamilan. Salah satu jenis kontrasepsi suntik yang banyak digunakan 
adalah Depo Medroksiprogesteron Asetat (DMP. Penggunaan Depo 
Medroksiprogesteron Asetat (DMPA) harus diperhatikan karena selain memiliki 
efek positif akan tetapi juga memiliki efek negatif salah satunya mempengaruhi 
tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lama 
Penggunaan Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) 
Terhadap Tekanan Darah di wilayah Kerja Puskesmas Pintu Padang  Kabupaten 
Tapanuli Selatan Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan analisis statistik 
parametrik dengan pendekatan Observasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang menggunakan kontrasepsi depo medroxy progesterone acetat di 
wilayah kerja Puskesmas Pintu Padang sebanyak 257 ibu. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik Accidental Smpling berjumlah 26 orang. Hasil 
Penelitian didapat bahwa Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy 
Progesterone Acetat (DMPA) di wilayah kerja Puskesmas Pintu Padang sebagian 
besar adalah 2-4 tahun, Tekanan Darah Ibu di wilayah kerja Puskesmas Pintu 
Padang sebagian besar adalah 120-139/80-89 mmHg. hasil uji Paired Sample –Test 
didapat nilai p- 0,031< α=0,05 maka H0 ditolak artinya terdapat Pengaruh Lama 
Penggunaan Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) 
Terhadap Tekanan Darah di wilayah Kerja Puskesmas Pintu Padang  Kabupaten 
Tapanuli Selatan Tahun 2022. Saran dalam penelitian ini Kerja Puskesmas Pintu 
Padang Kabupaten Tapanuli Selatan dapat menginformasikan kepada ibu mengenai 
efek samping kontrasepsi suntik 3 bulan sebelum disuntikkan kepada ibu. 

 
Kata Kunci  : Lama Penggunaan, Kontrasepsi DMPA, Tekanan Darah 
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Abstract 
Contraception is a device or drug used to prevent pregnancy. One type of 

injectable contraceptive that is widely used is Depo Medroxyprogesterone Acetate 
(DMP. The use of Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) must be considered 
because in addition to having a positive effect, it also has a negative effect, one of 
which affects blood pressure. This study aims to determine the effect of the duration 
of contraceptive use. Injection of Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) 
Against Blood Pressure in the Working Area of Pintu Padang Health Center, South 
Tapanuli Regency in 2022. This study uses parametric statistical analysis with an 
observational approach. The population in this study were all mothers who used 
depo medroxyprogesterone acetate contraception in the working area of the Pintu 
Padang Health Center as many as 257 mothers. The sampling technique using the 
Accidental Smpling technique was 26 people. The results showed that the duration 
of the use of Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) injectable 
contraceptives in the working area of the Pintu Padang Health Center was mostly 
2-4 years, the maternal blood pressure in the Pintu Padang health center was 
mostly 120-139/80-89 mmHg. The results of the Paired Sample-Test test obtained 
a p-value of 0.031 < =0.05, then H0 is rejected, meaning that there is an effect of 
the duration of the use of Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) injectable 
contraception on blood pressure in the working area of the Pintu Padang Health 
Center, South Tapanuli Regency in 2022. The suggestion in this study is that the 
work of the Pintu Padang Health Center in South Tapanuli Regency can inform 
mothers about the side effects of injectable contraceptives 3 months before being 
injected to the mother. 
 
Keywords: Long Use, DMPA Contraception, Blood Pressure 

Pendahuluan 

Program keluarga berencana (KB) merupakan upaya untuk menjarangkan kehamilan 
atau membatasi kehamilan. Program keluarga berencana dapat dilakukan dengan 
pemakaian kontrasepsi (Ardiansyah, 2017). Kontrasepsi merupakan alat atau obat yang 
digunakan untuk mencegah timbulnya kehamilan (Adi, 2019). Salah satu metode kontrapsi 
yang banyak diminati ibu yaitu suntik karena efektif, praktis, relatif murah, aman tidak 
mengganggu produksi ASI (Maharani, 2018).  

Salah satu jenis kontrasepsi suntik yang banyak digunakan adalah Depo 
Medroksiprogesteron Asetat (DMPA). Kontrasepsi Suntik Depo Medroksi Progesteron 
Asetat (DMPA) merupakan kontrasepsi diberikan dengan dosis 150 mg per tiga bulan 
sekali, dengan pemakaian idealnya yaitu 5 hari pertama saat siklus menstruasi. DMPA tidak 
mempengaruhi komposisi serta kuantitas ASI namun dapat terdeteksi dalam ASI 
(Maharani, 2018). 

Penggunaan Depo Medroksiprogesteron Asetat (DMPA) harus diperhatikan karena 
selain memiliki efek positif akan tetapi juga memiliki efek negatif salah satunya 
mempengaruhi tekanan darah. Menurut Penelitian Ardiansyah dan Fachri (2017) 
menyebutkan bahwa efek penggunaan kontrasepsi suntik dapat berupa gangguan pola haid, 
kenaikan berat badan, sakit kepala, dan rasa ketidaknyamanan diperut. Efek samping 
kontrasepsi suntik yang paling utama gangguan pola haid sedangkan efek yang lain tidak 
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kalah pentingnya adalah adanya peningkatan tekanan darah dan peningkatan berat badan 
antara 1-5.  

Tekanan darah diklasifikasikan tekanan darah normal jika tekanan darah <130/85 
mmHg, normal tinggi jika tekanan darah berkisar 120-139/80-89 mmHg, stadium 1 
(ringan) jika tekanan darah berkisar 140-159/90-99 mmHg, stadium 2 (sedang) jika 
tekanan darah berkisar 160-179/100-109, stadium 3 (berat) jika tekanan darah berkisar 
180-209/110-119 mmHg dan stadium 4 (maligna) jika tekanan darah berkisar >210/120 
mmHg (Triyanto, 2014). 

Tujuanxumum penelitianxini mengetahui mengetahui tentang “Pengaruh Lama 
Penggunaan Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) terhadap 
Tekanan Darah. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian analisis statistik parametrik yaitu 
untuk melihat perbedaan antara nilai satu variabel dengan variabel lainnya dalam waktu 
berbeda, penelitian ini menggunakan lebih dari satu sampel. Variabel yang akan dilihat 
perbedaannya dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Lama Penggunaan 
Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) terhadap Tekanan Darah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang menggunakan kontrasepsi depo 
medroxy progesterone acetat di Wilayah kerja puskesmas Pintu Padang sebanyak 257 ibu. 
Pengambilan sampel menggunakan Accidental Smpling yaitu pengambilan sampel dengan 
dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat 
sesuai dengan konteks penelitian. Sehingga besar sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 26 orang. Analisa data yang digunakan Independent  sampele t test  prosedur 
yang di gunakan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang berbeda 
(independent).  

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Pengaruh Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik Depo Medroxy 
Progesterone Acetat (DMPA) terhadap Tekanan Darah. 

 
 

No Perlakuan Mean N Sig. 
1 Lama Pemakaian 1,81 26 

0,031 
3 Tekanan Darah 2,04 26 

  
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa penggunaan kontrasepsi depo 
medroxy progesterone asetat (DMPA) adalah antara 2-4 tahun, ini dapat dilihat dari nilai 
mean yaitu sebesar 1,81 dengan indeks (1 = 0-2 tahun, 2 = 2-4 tahun dan 3 = >5 tahun). 
Pada tekanan darah dapat dilihat bahwa tekanan darah ibu sebagian besar adalah 120-
139/80-89 mmHg, hal ini dapat ditentukan berdasarkan nilai mean (rata-rata) sebesar 2,04 
dengan indeks ( 1 = <130/85 mmHg, 2 = 120-139/80-89 mmHg dan 3 = 140-159/90-99 
mmHg). 
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 Kemudian berdasarkan hasil uji Paired Sample –Test didapat nilai p- 0,031< α=0, 
maka H0 ditolak artinya secara simultan terdapat Pengaruh Lama Penggunaan Kontrasepsi 
Suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) terhadap Tekanan Darah. 
 
Pembahasanx 

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik 
Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) di wilayah Kerja Puskesmas Pintu Padang  
Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2022 sebagian besar adalah 2-4 tahun. Pengguna 
kontrasepsi suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) dapat terjadi karena 
akseptor merasa kontrasepsi suntik DMPA sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu juga 
karena efek dari kontrasepsi selama 3 bulan membuat ibu tidak perlu untuk sering pergi ke 
fasilitas kesehatan. Manfaat yang dirasakan untuk jangka waktu yang lama serta harga yang 
terjangkau masih menjadi alasan pemilihan kontrasepsi ini paling banyak pada akseptor 
KB. 

 Pemakaian metode kontrasepsi jenis depo medroxy progesterone acetat ini 
juga memberikan efek negatif pada tubuh ibu salah satunya peningkatan tekanan darah. 
 Menurut penelitian Rahayu dan Wijanarko (2017) menyatakan bahwa kontrasepsi 
suntik DMPA dengan lama pemakaian setelah dua tahun dapat menyebabkan gangguan 
menstruasi berupa amenore, kejadian keputihan, peningkatan tekanan darah.  

 Efek samping dari pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dalam jangka 
panjang juga mempengaruhi kepadatan mineral tulang. Efek samping lain lebih dari 36 
bulan kontrasepsi ini secara signifikan juga berpengaruh pada fraksi lemak menyebabkan 
meningkatkannya kolesterol LDL dimana dapat mempengaruhi peningkatan kolesterol 
total bila dibandingkan dengan penggunaan cyclofem (Prawerti dkk, 2019). 

 Penggunaan ini dipengaruhi oleh faktor umur responden. Dimana dari 
hasil penelitian didapat bahwa umur responden sebagian besar 26-30 tahun. Dimana ini 
umur ini merupakan fase produktif. Selain itu dipengaruhi oleh jumlah anak sebagian besar 
adalah 2 orang sehingga tidak menutup kemungkinan ditemukan akseptor KB yang berusia 
26-30 tahun yang menggunakan kontrasepsi, dimana usia tersebut merupakan fase 
menunda kehamilan sehingga waktu pemakaian alat kontrasepsi suntik cenderung lama. 
Beda halnya dengan akseptor KB suntik yang berusia >35 tahun, dimana usia tersebut 
merupakan usia reproduksi tua untuk menjarangkan kehamilan dan kemungkinan juga 
telah memiliki pengalaman hamil atau melahirkan lebih dari dua kali sehingga cenderung 
lebih lama (Prawerti dkk, 2019). 

Menurut asumsi peneliti pengetahuan Pasangan Usia Subur (PUS) dalam 
mengikuti program keluarga berencana (KB) yang tepat harus di perhatikan dengan baik. 
Karena sebagian responden juga masih takut menggunakan alat kontrasepsi. Oleh karena 
itu, pentingnya pendidikan kesehatan diberikan kepada pasangan usia subur tentang alat 
kontrasepsi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang kontrasepsi yang 
cocok untuk dirinya. 

Sikap ibu PUS tentang Keluarga Berencana (KB) di Desa Maziaya Kecamatan 
Lotu Kabupaten Nias Utara Tahun 2023 mayoritas adalah baik sebanyak 29 orang (69,1%) 
dan minoritas adalah kurang sebanyak 13 orang (30,9%). 
Sejalan dengan penelitian Ningsih (2012) menyebutkan bahwa hubungan yang signifikan 
antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA (depo medroxy progesterone acetat) 
dengan perubahan tekanan darah di Puskesmas Mergangsan. Didukung oleh penelitian 
Ardiansyah dan Fachri (2017) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan penggunaan 
kontrasepsi sunti tiga bulanan selama satu tahun dengan peningkatan tekanan darah. 
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 Kemudian didukung oleh penelitian Prawerti dkk (2019) yang menyebutkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dengan 
kadar kolesterol pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. 
Menurut Penelitian Adi (2019) menyebutkan bahwa terdapat hubungan pada penggunaan 
KB suntik zat kombinasi dan zat tunggal pada tekanan darah akseptor KB. Sejalan dengan 
penelitian Ningsih (2012) menyebutkan bahwa terdapat hubungan pada penggunaan KB 
suntik zat kombinasi dan zat tunggal pada tekanan darah akseptor KB. 
Menurut asumsi peneliti lama penggunaan metode kontrasepsi depo medroxy progesterone 
acetat (DMPA) berbanding lurus dengan peningkatan tekanan darah. Artinya semakin lama 
kontrasepsi depo medroxy progesterone acetat (DMPA) digunakan maka akan semakin 
besar potensi peningkatan tekanan darah pada ibu. 
 
Kesimpulan 
 
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu ada pengaruh lama penggunaan kontrasepsi 
suntik Depo Medroxy Progesterone Acetat (DMPA) terhadap tekanan darah. 
Diharapkan pasangan usia subur yang menjadi responden pada penelitian ini. Untuk 
mengikuti Kegiatan penyuluhan dari tenaga kesehatan karena dapat memberikan banyak 
manfaat untuk membantu para pasangan usia subur dalam mendapatkan pengetahuan 
mengenai alat kontrasepsi agar tidak salah dalam pemilihan atau pemakaiannya. 
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